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KATA PENGANTAR 

 Manusia dan lingkungan pada dasarnya memiliki keterkaitan yang tidak 

dapat dipisahkan. Keterkaitan ini dapat memberikan dampak yang signifikan pada 

perkembangan hidup manusia dan alam lingkungan sendiri. Maka, manusia dan 

alam harus memiliki hubungan survivalitas atau hubungan yang saling 

menghidupkan satu sama lainnya. 

 Hubungan survivalitas ini dapat dicapai dengan adanya penghargaan 

manusia terhadap alam ciptaan itu sendiri. Hal ini menjadi penting karena masalah 

alam sekarang ini tidak dapat diselesaikan secara mudah. Perkara industriaalisasi 

dan proses eksploitasi yang dijalankan secara massif oleh beberapa kalangan 

korporasi dan aktivitas budaya adat dapat menjadi masalah utama dalam 

deforestasi. Dewasa ini korporasi-korporasi dibangun dan dikembangkan dalam 

skala kecil hingga besar selalu berfokus pada pengeksploitasian pada alam 

lingkungan tanpa adanya reboisasi pada alam yang menjadi lokus eksploitasi. Di 

samping itu, budaya adat juga menjadi problem dalam menunjang deforestasi, 

seperti Budaya To’a Lako yang dihidupi oleh masyarakat Nage-Nagesapdhi, 

kecamatan Boawae, kabupaten Nagekeo. 

 Dalam menanggapi masalah alam lingkungan itu sendiri, gereja melalui 

dokumen Laudato Si menggarisbawahi problem alam lingkungan yang semakin 

lama semakin terkikis oleh sikap kerakusan manusia dalam manfaatnya secara 

berlebihan. Dalam upaya menanggulangi masalah tersebut Paus Fransiskus 

menawarkan dan mengedepankan dialog ekologis lintas batas sebagai salah satu 

alternatif yang bersifat kontinu. Paus Fransiskus juga menawarkan agar masing-

masing orang senantiasa menjaga dan merawat alam lingkungan sebagai bentuk 

penghormatan pada alam sebagai “ibu” yang senantiasa melahairkan dan 

menyediakan segala kebutuhan hidup manusia. 

 Budaya adat yang menghalalkan deforesati seperti budaya To’a Lako 

menjadi salah satu problem yang mengancam lingkungan hidup di kabupaten 

Nagekeo. Perburuan hewan dengan membakar hutan, menjadi salah satu faktor 

penyebab deforestasi alam di kabupaten Nagekeo. Di samping itu perburuan 

hewan dalam Budaya To’a Lako juga menjadi salah satu penyebab berkurangnya 
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populasi hewan tertentu seperti rusa, babi hutan dan hewan lainya. Dalam 

menanggulangi problem ini, penulis menawarkan pikiran yang ada dalam ensiklik 

Laudato Si. Upaya dialog ekologis lintas batas yang dibangun oleh gereja, 

pemerintah dan Pemangku Adat menjadi salah satu upaya dalam menyikapi 

masalah deforestasi. Dialog ekologis yang ditawarkan tersebut, hemat penulis 

mampu menjembatani baik itu dalam diri gereja,  pemerintah maupun budaya adat 

agar proses To’a lako tetap dijalankan sebagai bentuk pewarisan tradisi dari 

leluhur tetapi tetap memperhatikan alam lingkungan sebagai bentuk 

penghormatan manusia kepada alam. 

 Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak dapat diselesaikan dengan baik 

tanpa campurtangan Tuhan. Oleh karena itu, pada tempat yang pertama, penulis 

menghaturkan puji dan syukur yang berlimpah kepada Tuhan Yang Mahakuasa 

karena atas rahmat dan penyelenggaraan-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini. Penulis mengucapkan terimah kasih yang berlimpah kepada Pater Ignasius 

Ledot S.Fil., Lic. yang telah membimbing penulis dengan penuh kesetian, 

kesabaran dan ketekunan dalam menggarap skripsi ini. Segala ide, motivasi, 

masukan  dan buah pemikiran beliau adalah berkat yang tidak terhingga bagi 

penulis. Penulis juga mengucapkan terimah kasih kepada, Pater Drs. Alfonsius 

Mana yang telah bersedia menjadi penguji tulisan ini. 
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ABSTRAK 

Florentinus Reino Feto, 16.75. 5871. Budaya To’a Lako Dan Problem 

Lingkungan Hidup Menurut Ensiklik Laudato Si. Skripsi Sarjana, Program 

Studi Teologi filsafat katolik, Institut Filsafat Teknologi Kreatif Ledalero, 2023. 

Penelitihan ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana budaya 

to’o lako pada masyrakat Nagesapdhi dan pengarunya terhadap lingkungan hidup 

diteropong menurut ensiklik laudato si. Budaya to’o lako sebagai tradisi berburu 

memiliki karakter yang sangat khas seperti sejarah, ritus-ritus dan nilai-nilai 

kehidupan. Budaya to’o lako menjadi wacana lingkungan hidup dikarenakan 

tradisi berburu ini bersentuhan langsung dengan ekologi. Konsep lingkungan 

hidup yang ditawarkan ensiklik laudato si oleh Paus Fansiskus, membangun 

ekologi integral menekankan pentingnya menjaga bumi, alam dan lingkungan 

hidup dan melestarikan budaya lokal. 

Dalam penulisan karya ilmia ini, penulis menggunakan metode penelitian 

kepustakaan dan metode penelitian wawancara. Penulis menggunakan dua sumber 

data yakni data primer dan sekunder. Data primer diperoleh langsung dari lokasi 

penelitihan. Data sekunder penulis peroleh dari buku-buku sebagai sumber utama, 

terutama  Ensiklik laudato si sebagai konsep landasan  ekologi integral bagi 

budaya to’o lako.   

Studi yang dilakukan  menunjuhkan bahwa perburuan satwa tidak lagi 

lestari. Meningkatnya jumlah manusia turut berpengaruh terhadap sistem 

kehidupan dalam suatu wilayah. Kontrol hukum adat yang mati, kebakaran hutan, 

perburuan liar dan penggunaan teknologi dapat merusak ekologi. Rekonstruksi 

budaya to’o lako menjadi point penting. Masyrakat adat perlu membangun dialog 

agar budaya-budaya lokal terbuka untuk menerima perubahan dan dapat 

menjawab tantangan zaman. 

Budaya yang berkembang selaras zaman tentu membutuhkan perhatian 

terhadap perkembangan umat manusia dan tanggap terhadap persoalan lingkungan 

hidup yang mendunia. Masalah ekologi membuka kedalaman isi moral manusia. 

Apabila penghargaan terhadap lingkungan hidup tidak ada, maka kita kekurangan 

perhatian terhadap sesama manusia dan bumi itu sendiri.  

Kata Kunci :  Ensiklik Laudato Si, ekologi, budaya, moral, solusi, 
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ABSTRACT 

Florentinus Reino Feto, 16.75. 5871. Budaya To’a Lako Dan Problem 

Lingkungan Hidup Menurut Ensiklik Laudato Si. Skripsi Sarjana, Program 

Studi Teologi filsafat katolik, Institut Filsafat Teknologi Kreatif Ledalero, 2023 

This research aims to dig deeper into how the to’o lako culture in the 

Nagesapadhi community and its impact on the environment according to the 

encyclical laudato si. As a traditional hanting, to’a lako has  has a very distinctive 

character having history, rites and values. The to’o lako culture has become an 

environmental discourse because this hunting traditional is in direct contact with 

ecology. The environmental concept offered by the encyclical laudato si by pope 

Fransiskus, builds an integral ecology emphasizing the importance of protecting 

the earth, nature and the environment and preserving local culture. 

In writing this scholarly work, the writer uses library research method and 

interview research method. Using to data sources, namely primary and secondary 

data. Primary data obtained directly from the research location. Secondary data; 

the author searches and finds books as the primary source. The encyclical book 

laudato si as an integral ecological foundation concept for the to’o lako 

culture.Studies that have been conducted show that hunting for animals is no 

longer sustainable. The increasing number of humans also influences the living 

system in a region. Control of dead customary laws, forest fires, poaching and use 

of technology can destroy the ecology. The reconstruction of the to’o lako culture 

is an important point. Indigenous peoples need to build dialogue so the local 

cultures are open to accepting changes and can respond to the challenges of the 

times. 

A culture that develops in harmony with the times certainly requires 

attention to human development and responsiveness to global environmental 

problems. Ecological problems open up the depths of human moral content. If 

there is no respect for the environment, then we lack attention to fellow human 

beings and the earth itself. 

Keywords: Encyclical Laudato Si, ecology, culture, morals, solution. 
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